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ABSTRAK

Mona Wulandari :Hubungan Antara Pemahaman Orang Tua tentang
PAUD dengan Partisipasinya Memasukkan Anaknya ke
Lembaga PAUD di Jorong Limo Badak Kecamatan
Malalak Kabupaten Agam

Penelitian ini dilator belakangi oleh kurangnya keberlangsungan pendidikan di
lembaga PAUD dan masih minimnya pola pikir orang tua terhadap kepedulian orang tua
untuk mengetahui perkembangan yang seharusnya dimiliki anak mereka. Ini ditandai
dengan rendahnya pemahaman orang tua tentang PAUD dan partisipasi orang tua
memasukkan anaknya ke lembaga PAUD. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat
apakah ada hubungan antara pemahaman orang tua tentang PAUD dengna partisipasinya
memasukkan anak ke lembaga PAUD.

Penelitian ini dalam bentuk korelasional, yaitu untuk melihat hubungan antara
antara pemahaman orang tua tentang PAUD dengna partisipasinya memasukkan anak ke
lembaga PAUD. Populasi penelitian ini adalah orang tua yang memiliki anak usia dini
pada 4-6 tahun, dan yang menjadi sampel adalah 65% dari populasi yang berjumlah 21
orang. Intrumen yang digunakan untuk pengumpulan data adalah angket dengan
menggunakan skala likert. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah persentase dan
Rank Order

Berdasarkan temuan penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) masih rendahnya
Pemahaman orang tua tentang PAUD,(2) masih rendahnya Partisipasi orangtua
memasukkan anaknya ke lembaga PAUD,(3) pendidikan anak usia dini mempunyai
hubungan antara pemahaman orang tua dengan partisipasi orang tua tentang PAUD.
Sejalan dengan temuan peneliti menyarankan agar (1) Orang tua pada anak usia dini agar
lebih meningkatkan pemahaman terhadap pendidikan anak usia dini. Agar anak dapat
mendapatkan pendidikan yang baik sejak usia dini,(2) Kepada orang tua pada anak usia
dini diharapkan lebih meningkatkan partisipasi dalam memperhatikan pendidikan anak
usia dini, agar anak dapat mengikuti pembelajaran dengan baik di lembaga pendidikan
anak usia dini,(3) karna terdapatya hubungan yang signifikan antara pemahaman dan
partisipasi orang tua terhadap pendidikan anak usia dini maka orang tua hendaknya lebih
meningkatkan pengetahuan terhadap anak usia dini,(4) Kepada lembaga PAUD
hendaknya mengadakan penyuluhan tentang pentingnya pendidikan anak usia dini kepada
orangtua anak usia dini.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu usaha untuk meningkatkan sumber daya manusia dilakukan
dengan pendidikan, tujuan pendidikan adalah untuk meningkatkan kemam-
puan berfikir, perubahan sikap, dan penambahan keterampilan hidup. Untuk
mencapai tujuan itu pendidikan di Indonesia dapat diperoleh melalui tiga jalur
sebagaimana dituangkan dalam Undang-undang (UU) No. 20 pasal 13 tahun
2003 tentang sitem pendidikan nasional yaitu, “Jalur pendidikan terdiri atas
pendidikan formal, nonformal, dan informal yang dapat saling melengkapi dan

bh)

memperkaya.” Dengan adanya tiga jalur pendidikan ini, maka adanya
kemungkinan bagi setiap warga negara Indonesia untuk memperoleh semua
jenis pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan mereka.

Pendidikan anak usia dini adalah salah satu jalur pendidikan yang
berada pada pendidikan formal yang menyediakan program pendidikan bagi
anak umur 4 sampai 6 tahun yang bertujuan membantu mengembangkan
berbagai potensi baik fisik dan psikis yang meliputi moral, agama, sosial
emosional, kemandirian, kognitif, bahasa, fisik motorik dan seni untuk siap
memasuki pendidikan selanjutnya.

Pendidikan bagi anak usia dini sangat penting dilakukan, karena dalam
pendidikan tersebut merupakan dasar budi pekerti luhur, kepribadian dan
keterampilan. (Mutiah 2010:5) Pendidikan anak usia dini ini diharapkan dapat

menyiapkan cikal-bakal manusia baru yang dapat bersaing dalam masa

depannya kelak. Sujiono (2009:17) menyatakan kedudukan pendidikan anak



usia dini sebagai bagian Life Long Education, diwujudkan dalam bentuk
keikutsertaan pendidikan yang ditampilkan melalui kegiatan belajar oleh
setiap individu berjalan sepanjang hayat, tidak dapat dibatasi dalam kurun
waktu sekolah.

Penyelenggaraan pendidikan pra sekolah yang di tujukan kepada anak
usia dini adalah untuk memberi pelayanan pendidikan sejak anak masih
dalam usia dini. Usia dini ini merupakan masa golden age/ usia keemasan,
dimana seluruh aspek perkembangan anak akan dapat berkembang baik dan
optimal apabila diberikan stimulus secara benar. Masyarakat terutama para
orang tua menyadari hal tersebut, sehingga tergerak untuk memasukkan
anaknya ke Lembaga Kelompok Bermain, Taman Penitipan Anak, dengan
harapan anak akan memperoleh pelayanan pendidikan yang baik. Apalagi,
memberikan pengawasan dan pendidikan bagi anak.

Pendidikan bagi anak usia dini merupakan suatu pendidikan yang
bertujuan untuk menggali potensi yang dimiliki anak yang berusia 0-6 tahun.
Anak usia dini memiliki karakteristik yang berbeda dengan anak yang berusia
di atasnya, sehingga pendidikan anak usia dini perlu dirancang khusus.

Dalam sepuluh tahun terakir, masyarakat Indonesia mulai mempunyai
perhatian secara khusus terhadap Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), anatara
lain di tandai dengan banyaknya muncul lembaga- lembaga pendidikan
prasekolah, terlebih pemerintah secara kelembagaan membentuk Direktorat

Pendidikan Anak Usia Dini(PAUDNI), telah berhasil menjadi motifator dan



fasilitator yang sangat berperan terhadap terbentuknya banyak lembaga
Pendidikan Anak Usia Dini.

Pendidikan Anak Usia Dini mencapai pertumbuhan yang sangat cepat,
baik yang difasilitasi oleh pemerintah, maupun yang tumbuh atas prakarsa
masyarakat, namun tumbuhnya lembaga-lembaga Pendidikan Anak Usia Dini
yang begitu cepat, tidaklah semudah mentransfor-masikan pemahaman yang
merata pada masyarakat luas tentang perlunya memberikan suatu bentuk
pembelajaran secara teratur dan berjenjang pada anak prasekolah, didasari
sepenuhnya bahwa sebagian besar waktu anak tetaplah berada dirumah,
sehingga keberhasilan upaya mengoptimalkan perkembangan anak tidak
hanya dilihat dari sisi lembaga-lembaga menyeleng-garakan Pendidikan Anak
Usia Dini (TK, KB, TPA, Posyandu), akan tetapi juga didukung sepenuhnya
dengan kejasama orang tua. pelaksanaan pendidi-kan anak usia dini tidak
terlepas dari kerjasama antara keluarga, masyarakat dan pemerintah.
Kerjasama yang baik dari semua unsur yang ada akan menghasilkan tujuan
yang baik dan sebaliknya tujuan tidak akan tercapai jika salah satu dari unsur
yang tiga kurang bekerja sama. Ki Hajar Dewantara dalam Salam (1996:207)
mengatakan bahwa pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara
keluarga, masyarakat, dan peme-rintah, yang dikenal dengan istilah tripusat
pendidikan.

Pendidikan anak usia dini mempunyai peranan yang sangat besar
dalam menciptakan cikal bakal manusia yang bersaing di masa depan, maka

sudah seharusnya masyarakat, khususnya para orang tua yang mempunyai



anak usia dini berperan serta terhadap keberadaan pendidikan anak usia dini.
Kurangnya peran orang tua dapat berakibat kepada tidak tercapainya tujuan
pendidikan anak usia dini itu sendiri, sebagaimana yang dikemukakan oleh
Patmonodewo (2008:126) bahwa keterlibatan orang tua dalam kegiatan belajar
mengajar menunjukkan minat mereka terhadap pendidikan anak di dalam
kelas. Jika orang tua mempunyai perhatian yang besar terhadap lembaga
pendidikan anak usia dini tentunya akan mempermudah dalam pencapaian
tujuan lembaga.

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan pada bulan Agustus
2013 di Jorong Limo Badak dengan salah seorang guru PAUD mengatakan
bahwa, kurangnya pemahaman orang tua terhadap keberlangsungan
pendidikan di lembaga PAUD. Hal ini dikarenakan kurangnya sosialisasi oleh
lembaga PAUD kepada masyarakat, hal ini bisa dilihat dari 33 orang anak
yang berusia 4-6 tahun, akan tetapi orang tua yang mendaftarkan anaknya
pada PAUD Nurul Falah hanya 23 orang saja, dari 23 anak yang mendaftar
ada 6 orang anak yang keluar sebelum tahun ajaran berakhir, kebanyakan dari
mereka keluar pada bulan kedua dan ketiga, sekarang peserta didik PAUD
Nurul Falah berjumlah 17 orang. Adapun orang tua yang lainnya kurang
memperhatikan perkembangan yang seharusnya dimiliki oleh anak mereka.
Sementara itu juga ada orang tua yang kurang peduli dengan kehadiran
anaknya di lembaga PAUD. Dibuktikan dengan absensi anak di sekolah,
terlihat bahwa banyak peserta didik yang tidak datang ke sekolah (Wawancara
dengan Ibu Nelfa Susanti tanggal 6 Agustus 2013). Lebih jelasnya bisa dilihat

pada tabel 1.



Tabel 1 Jumlah Anak yang Terdaftar dan Tidak Terdaftar di Lembaga
PAUD

No | Anak Usia Dini Jumlah

1 | Anak yang terdaftar pada bulan Agustus di Lembaga PAUD 17

2 | Anak yang keluar dari lembaga PAUD 6

3 | Anak yang tidak mendaftar sama sekalai di lembaga PAUD 10

4 | Keseluruhan anak usia 4-6 tahun di jorong limo badak 33

Kenyataan lainnya masih adanya orangtua yang mempunyai pemikiran
bahwa tanpa di lembaga PAUD pun anaknya bisa belajar, hal ini disebabkan
karena orang tua belum semua orang tua mengetahui tentang pentingnya
pendidikan dimasa dini. Hal ini terlihat pada saat wawancara bulan Agustus
dengan beberapa orang tua yang mempunyai anak usia dini mereka
mengatakan tanpa disekolah PAUD anak mereka bisa bermain, dan apa
bedanya dengan di lembaga PAUD anak juga banyak bermain, pemikiran
yang demikian yang banyak dimiliki oleh orang tua yang mempunyai anak
usia dini tersebut. Dari pengamatan dilapangan terlihat rendahnya pemahaman
orang tua tentang PAUD mengakibatkan kurangnya partisipasi orangtua dalam
memasukan anaknya di lebaga PAUD serta kurang sosialisasi pihak lembaga
PAUD dan pemerintah daerah tentang pentingnya pendidikan dimasa dini.

Berdasarkan fenomena yang ada terlihat masih kurangnya partisipasi
orang tua terhadap keberlangsungan program pendidikan anak usia dini,

karena masih adanya 16 orang anak yang tidak mengikuti PAUD. Peneliti



tertarik meneliti lebih lanjut tentang hubungan antara pemahaman orang tua
tentang PAUD dengan partisipasinya memasukkan anak ke lembaga PAUD

Nurul Falah di Jorong Limo Badak.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan fenomena dapat diidentifikasi permasalahanya sebagai
berikut:
1. Masih rendahnya pemahaman orang tua tentang PAUD
2. Rendahnya sosiliasasi lembaga PAUD terhadap lingkungan masyarakat
3. Kurangnya perhatian orang tua terhadap PAUD
4. Sikap orang tua belum mendukung sepenuhnya terhadap lembaga PAUD
5. Orang tua kurang menyadari akan kebutuhan anak-anaknya terutama

berkaitan dengan perkembangan fisik dan kecerdasan sosial anaknya.

C. Pembatasan Masalah

Dari identifikasi masalah, penulis membatasi permasalahan penelitian
ini pada pemahaman orang tua tentang PAUD dihubungkan dengan
partisipasinya memasukkan anak ke lembaga PAUD Nurul Falah, Jorong

Limo Badak, Kenagarian Malalak Timur Kecamatan Malalak.

D. Perumusan Masalah

Dari batasan masalah di atas maka perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan antara pemahaman orang tua
tentang PAUD dengan memasukkan anak ke lembaga PAUD Nurul Falah, di

Jorong Limo Badak?



. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

. Menggambarkan pemahaman orang tua tentang PAUD di Jorong Limo
Badak

. Menggambarkan partisipasi orang tua memasukkan anaknya ke lembaga
PAUD Nurul Falah di Jorong Limo Badak

. Mengetahui hubungan anatara pemahaman orang tua tentang PAUD
dengan partisipasinya memasukkan anak ke lembaga PAUD Nurul Falah

di Jorong Limo Badak.

. Pertanyaan Penelitian

. Bagaimanakah pemahaman orang tua tentang PAUD di Jorong Limo
Badak?

. Bagaimanakah partisipasi orang tua untuk memasukkan anaknya ke
lembaga PAUD Nurul Falah di Jorong Limo Badak?

. Apakah terdapat hubungan anatara pemahaman orang tua tentang PAUD
dengan partisipasinya memasukkan anak ke lembaga PAUD Nurul Falah

di Jorong Limo Badak?

. Asumsi

semua orang tua yang mempunyai anak usia dini telah memahami

penting nya pendidikan anak usia dini meskipun tingkat pemahamannya

berbeda- beda, karena sebelumnya telah di adakan sosialisasi.

H. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini dapat dilihat secara:



1. Secara Teoritis

Secara teoritis temuan peneliti ini diharapkan dapat memperkaya
hasanah ilmu pengetahuan tentang pendidikan luar sekolah khususnya
berkenaan dengan pendidikan anak usia dini.
2. Secara Praktis

a. Pengelola agar dapat meningkatkan mutu, pengembangan, dan
pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan.

b. Tenaga pendidik PAUD, agar dapat meningkatkan kerjasama dengan
masyarakat dan orang tua agar tercapainya tujuan pendidikan anak
usia dini secara maksimal.

c. Bermanfaat bagi orang tua yang mempunyai anak usia dini, agar
orang tua bisa memahami bagaimana pendidikan anak usia dini

tersebut.

I. Defenisi Operasional

Untuk memudahkan pemahaman tentang judul penelitian ini, maka
perlu dijelaskan beberapa istilah yang berhubungan dengan judul yaitu:
1. Pemahaman

Pemahaman menurut Sadiman (1964:109) adalah suatu kemampuan
seseorang dalam mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan, atau menyata-
kan sesuatu dengan proses perbuatan caraagar mengerti benar atau
mengetahui  benar tentang pengetahuan yang pernah diteri-manya.
Pemahaman dalam penelitian ini adalah pemahaman orang tua tentang
PAUD. Soemiarti (2008:123-124) pemahaman orangtua tentang pendidikan

anak usia dini sangatlah penting untuk proses pembelajaran. Pemahaman



orang tua tentang PAUD ini mencakup pemahaman hakekat PAUD, tujuan
PAUD, dan manfaat PAUD.
2. Partisispasi

Menurut Devis (2002) partisipasi adalah suatu keterlibatan mental dan
emosi seseorang kepada pencapaian tujuan dan ikut bertanggung jawab di
dalamnya. Dalam definisi tersebut kunci pemikirannya adalah keterlibatan
mental dan emosi. Sebenarnya partisipasi adalah suatu gejala demokrasi
dimana orang diikutsertakan dalam suatu perencanaan serta dalam
pelaksanaan dan juga ikut memikul tanggung jawab sesuai dengan tingkat
kematangan dan tingkat kewajibannya. Partisipasi itu menjadi baik dalam
bidang-bidang fisik maupun bidang mental serta penentuan kebijaksanaan.

Hamidi (2011:54) mengemukakan bahwa wujud nyata dari partisipasi
adalah pengorbanan yang dapat dikategorikan sebagai :waktu, tenaga, pikiran,

materi, perasaan.





